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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Syariah di Indonesia Menggunakan Perbandingan Income Statement 

Approach (ISA) dan Volume Added Reporting (VAR). Populasi dan sampel adalah Bank 

Umum Syari’ah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2014-2018. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS versi 20. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan teknik pengujian data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji statistik deskriptif serta pengujian hipotesis 

penelitian. Hasil penelitian ini bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja 

perbankan syariah jika dilihat dari rasio ROA dengan pendekatan ISA dan VAR. Terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan syariah jika dilihat dari rasio ROE dengan 

pendekatan ISA dan VAR. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan 

syariah jika dilihat dari rasio LBAP dengan pendekatan ISA dan VAR. Terdapat perbedaan 

yang signifikan pada kinerja perbankan syariah jika dilihat dari rasio NPM dengan 

pendekatan ISA dan VAR. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan 

syariah jika dilihat dari rasio BOPO dengan pendekatan ISA dan VAR.  

Kata Kunci : Income Statement Approach, Volume Added Reporting dan Kinerja 

Keuangan 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Analisis kinerja keuangan bank syariah dapat ditinjau dari aspek 

besar atau kecilnya rasio kinerja keuangan bank syariah yang terdiri 

dari return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan rasio 

perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva produktif, 

NPM, dan BOPO. Analisis kinerja keuangan bank syariah didasarkan 

pada laporan keuangan, yang meliputi neraca dan laporan laba rugi 

yang disajikan oleh manajemen bank syariah. Neraca dan laporan laba 

rugi bank syariah disusun menggunakan pedoman PSAK Akuntansi 

Syariah. 

Jika ditinjau secara seksama PSAK akuntansi syariah tidak 

sepenuhnya sesuai dengan karakteristik bank syariah. Hal ini tampak 

pada laporan keuangan bank syariah yang masih bersifat stakeholders 

oriented. Kondisi ini tidak selaras dengan pendapat para pakar 

akuntansi syariah, bahwa tujuan laporan keuangan bisnis syariah tidak 

sebatas pada direct stakeholders saja melainkan kepada indirect 

stakeholders. Hal ini untuk memenuhi tujuan dari akuntansi syariah 

yaitu pemenuhan kewajiban kepada Allah, lingkungan sosial, individu 

oleh pihak yang terlibat dalam kegiatan ekonomi dan membantu 

mencapai keadilan. 



Oleh sebab itu, upaya untuk mengetahui kinerja keuangan 

lembaga ekonomi syariah termasuk dalam hal ini adalah Bank Syariah, 

tidak cukup hanya didasarkan pada income statement approach (ISA) 

saja tetapi juga perlu didasarkan pada Volume Added Reporting  (VAR), 

Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE), agar diketahui 

secara riil kinerja keuangan yang telah dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berfokus pada 

“ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK 

SYARIAH DI INDONESIA MENGGUNAKAN PERBANDINGAN 

INCOME STATEMENT APPROACH (ISA) DAN VALUE ADDED 

REPORTING (VAR) PADA BANK SYARIAH DI INDONESIA 2014-

2018”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan Return on Assets (ROA) berdasarkan 

perbandingan Income Statement Approach (ISA) dan Value Added 

Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah Indonesia tahun 2014-2018? 

b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan Return on Equity (ROE) berdasarkan 

perbandingan Income Statement Approach (ISA) dan Value Added 

Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah Indonesia tahun 2014-2018? 



c. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan total aktiva produktif (LBAP) berdasarkan 

perbandingan Income Statement Approach (ISA) dan Value Added 

Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah Indonesia tahun 2014-2018? 

d. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM) berdasarkan 

perbandingan Income Statement Approach (ISA) dan Value Added 

Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah Indonesia tahun 2014-2018? 

e. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan Rasio Biaya Operasional (BOPO) berdasarkan 

perbandingan Income Statement Approach (ISA) dan Value Added 

Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah Indonesia tahun 2014-2018? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets 

(ROA) berdasarkan perbandingan Income Statement Approach 

(ISA) dan Value Added Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah 

Indonesia tahun 2014-2018. 

b. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Equity 



(ROE) berdasarkan perbandingan Income Statement Approach 

(ISA) dan Value Added Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah 

Indonesia tahun 2014-2018. 

c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan total aktiva produktif 

(LBAP) berdasarkan perbandingan Income Statement 

Approach (ISA) dan Value Added Reporting (VAR) pada Bank 

Syari’ah Indonesia tahun 2014-2018. 

d. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan Net Profit Margin 

(NPM) berdasarkan perbandingan Income Statement Approach 

(ISA) dan Value Added Reporting (VAR) pada Bank Syari’ah 

Indonesia tahun 2014-2018. 

e. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Biaya 

Operasional (BOPO) berdasarkan perbandingan Income 

Statement Approach (ISA) dan Value Added Reporting (VAR) 

pada Bank Syari’ah Indonesia tahun 2014-2018. 

 

 

 

 



 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Bagi Bank Syariah di Indonesia 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang 

pentingnya menambahkan Income Statement Approach 

(ISA), Value Added Reporting  (VAR), Return on Assets 

(ROA), dan Return on Equity (ROE) dalam elemen 

laporan keuangan yang diterbitkan. 

b) Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya 

mengenai analisis kinerja keuangan dengan 

menggunakan pendekatan Income Statement Approach 

(ISA) Value Added Reporting (VAR), Return on Assets 

(ROA), dan Return on Equity (ROE). 

c) Bagi Masyarakat Umum 

Dapat menambah khasanah keilmuan dan referensi yang 

dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

mengetahui kinerja keuangan perbankan syariah. 

 

 

  



 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil uji menggunakan Wilcoxon Sogned Rank test 

diperoleh hasil sebagai berikut; 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan syariah 

jika dilihat dari rasio ROA dengan pendekatan ISA dan VAR pada 

tahun 2014-2018. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan syariah 

jika dilihat dari rasio ROE dengan pendekatan ISA dan VAR pada 

tahun 2014-2018. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan syariah 

jika dilihat dari rasio LBAP dengan pendekatan ISA dan VAR pada 

tahun 2014-2018. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan syariah 

jika dilihat dari rasio NPM dengan pendekatan ISA dan VAR pada 

tahun 2014-2018. 

5. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja perbankan 

syariah jika dilihat dari rasio BOPO dengan pendekatan ISA dan VAR 

pada tahun 2014-2018. 

 

 



5.2 Saran 

Beberapa Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut; 

1. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang 

lebih luas agar hasil yang didapatkan lebih baik dan maksimal. 

2. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian selanjutnya 

ditambah agar hasil yang didapatkan lebih baik secara statistika. 
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